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Abstract − This research was conducted because technological developments are increasingly rapid, and there 

are still many companies that have not modernized their systems for recruiting employees, especially when 

carrying out psychological tests. The company still uses a manual system using paper during implementation, 

so it will take a lot of time for the correction process. The development of this system is intended to help 

companies, especially psychological test implementers, to be more efficient and effective in carrying out tests, 

the results obtained are accurate and can be reported at once. This system was built using the waterfall and 

web-based development method. The result of developing this system is a psychological test system for 

prospective employees in order to determine the prospective employee's cognitive abilities. This system is also 

user friendly so it doesn't confuse prospective employees who are trying this system for the first time.  
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Abstrak  Penelitian ini dilakukan karena perkembangan teknologi yang semakin pesat, dan masih banyaknya 

perusahaan yang belum meodernisasi sistem dalam perekrutan karyawan khususnya pada saat pelaksanaan 

tes psikologi. Perusahaan masih menggunakan sistem manual dengan menggunakan kertas saat 

pelaksanaanya, sehingga akan membutuhkan banyak waktu saat proses koreksi. Pembangunan sistem ini 

ditujukan untuk membantu perusahaan khususnya bagi pelaksana tes psikologi agar lebih efisien dan efektif 

dala pelaksanaan tes, hasil yang diperoleh akurat dan dapat dilaporkan saat itu juga. Sistem ini dibangun 

dengan menggunakan metode pengembangan waterfall dan berbasis web. Hasil dari pembangunan sistem ini 

adalah sebuah sistem tes psikologi untuk calon karyawan agar dapat mengetahui kemampuan kognitif calon 

karyawan tersebut. Sistem ini juga user friendly sehingga tidak membingungkan calon karyawan yang 

pertama kali mencoba sistem ini 
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I. PENDAHULUAN 
Teknologi merupakan sebuah konsep multifaset yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia dan 

masyarakat. Dari integrasi teknologi baru dalam pendidikan untuk meningkatkan tingkat aktivitas fisik [1], hingga 

pengembangan teknologi modern yang berdampak pada komunikasi manusia dan pilihan gaya hidup [2], dan 

pemanfaatan teknik pengendalian vektor dan pencegahan penyakit [3], teknologi memainkan peran penting dalam 

membentuk dunia kita. Selain itu, pentingnya pelatihan individu dalam menggabungkan alat-alat teknologi modern 

secara efektif untuk tujuan pendidikan disorot, menekankan perlunya integrasi pengetahuan pedagogis, konten, dan 

teknologi untuk mempromosikan praktik pengajaran yang efektif dan pengalaman belajar yang bermakna [4]. 

Perspektif yang beragam ini menggaris bawahi pentingnya teknologi dalam mendorong inovasi, meningkatkan 

kualitas hidup, dan menumbuhkan pemikiran kritis dan kreativitas di berbagai bidang.  

Informasi adalah konsep multifaset yang mencakup aspek simbolik dan fisik. Informasi simbolik melibatkan 

penciptaan simbol oleh makhluk hidup untuk persepsi, komunikasi, dan kreativitas, membedakan sistem kehidupan 

dari benda mati [5]. Di sisi lain, informasi fisik berkaitan dengan ketidakseragaman atau perbedaan materi dan energi, 
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terkait dengan entropi dalam fisika [6]. Kualitas informasi sangat bervariasi, dengan konten terkait sarkoidosis 

menunjukkan kecukupan sebagian namun kurang dalam aspek penting, sehingga menekankan perlunya informasi 

yang andal dan komprehensif [7]. Dalam bidang desain, pergeseran ke arah eksplorasi dan penyajian informasi yang 

“buruk”, seperti krisis iklim dan isu-isu sosial, menantang keindahan data yang konvensional, mendorong 

keterlibatan yang lebih dalam dengan topik-topik yang menantang untuk inovasi dan kesadaran [8]. Evolusi 

teknologi, khususnya media sosial, telah merevolusi aksesibilitas informasi, menjadikannya ada di mana-mana dan 

penting dalam kehidupan sehari-hari [9]. 

Perusahaan merupakan salah saktu sektor industri yang sangat terpengaruh dalam pengembangan teknologi yang 

berkembang saat ini. Teknologi dalam perusahaan dapat mencakup informasi tentang persediaan, pelaporan 

keuangan, sampai dengan penerimaan karyawan. Penerimaan karyawan pada era modern saat ini dapat dilakukan 

dengan berbasis web. Bagi sebagian besar perusahaan salah satu syarat untuk menjadi karyawan adalah mengikuti 

tes psikologi untuk mengetahui kemampuan kognitif calon karyawan tersebut. Tes psikologi adalah penilaian yang 

digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek susunan psikologis seseorang, seperti ciri-ciri kepribadian, 

kemampuan kognitif, keadaan emosi, dan pola perilaku. Tes-tes ini memainkan peran penting dalam memahami 

perilaku manusia, mendiagnosis kondisi kesehatan mental, dan memandu intervensi pengobatan. Misalnya, tes 

RIASEC memetakan ciri-ciri kepribadian ke dalam enam kriteria, membantu dalam bimbingan karir [10]. Secara 

keseluruhan, tes psikologi berfungsi sebagai alat yang berharga dalam menilai dan menangani aspek psikologis 

individu secara komprehensif di berbagai latar dan disiplin ilmu. 

Namun, dalam pelaksanaanya, tes psikologi yang dilakukan oleh sebagian besar perusahaan masih menggunakan 

teknik manual, dimana para calon karyawan mengerjakan soal dengan menggunakan media kertas, hal ini 

menyebabkan kurang efektif dan efisien pada saat pelaksanaan tes. Tes psikologi di perusahaan umumnya terbagi 

menjadi 3 kategori yaitu kategori gambar, uraian, dan perhitungan. Tes psikologi di perusahaan yang masih 

menggunakan kertas ini mempunyai beberapa kelemahan diantaranya boros dalam pemakaian kertas soal dan 

jawaban, resiko kerusakan kertas soal dan jawaban relatif tinggi, dan terlalu banyak memerlukan waktu pada proses 

koreksi jawaban. 

Pembangunan sistem tes psikologi untuk penerimaan karyawan baru pada perusahaan ini di adalah penggabungan 

dari tes psikologi dan pengembangan teknologi informasi, sistem ini akan sangat diperlukan oleh perusahaan agar 

dapat meefisiensi waktu dalam proses koreksi dan pengurangan pemakaian kertas, sehingga dengan pembangunan 

sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam proses recruitment karyawan khususnya saat pelaksanaan 

dan pembuatan laporan tes psikologi 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penlitian yang sama dilakukan oleh (Vadlya Maarif, Hidayat M. Nur, Mstofa, Ahmad Novel) [11] dengan judul 

Sistem Informasi Psikotes Online Pada Perusahaan XYZ, dalam penelitian tersebut menjelaskan sistem yang 

dibangun memanfaatkan CBT (Computer Based Testing) dengan model tes PAPI Kostick. Perbedaan dengan peneliti 

saat ini adalah pemanfaatan sistem dengan berbasis web agar dapat diakses dnegan menggunakan handphone. Sistem 

ini memiliki dua tingkat akses yang berbeda: admin dan peserta. Peneliti (Salsadilla Irmalia Eka Putri) [12] dengan 

tajuk Pengembangan Sistem Informasi Tes Psikologi Kepribadian untuk Kebutuhan Karyawan menggunakan 

Edwards Personal Preference Schedule Test (EPPS) Intelligence Structure Test (IST) menghailkan sistem yang 

dibuat dengan metode tersebut sistem skoring dapat dilihat secara rel time. Penelitian juga dilakukan oleh (Attalah 

Arelian Naufhal, Casi Setianingsih, Fessy Mentari Dirgantara) [13] dengan judul Analisis Kepribadian Menggunakan 

Algoritma Fuzzy dengan Computer Based Edwards Personal Preference Schedule Psychological Test penelitian ini 

menghasilkan sebuah rancangan sistem tes psikologi yang menggunakan algoritma Fuzzy.  

Masing-masing dari penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis saat ini diantaranya: peneliti saat ini berfokus pada pengembangan sistem informasi tes 

psikologi yang berbasis web, menggunakan metode waterfall untuk pengembangan sistem, dan penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem dan bukan sebuah perancangan. 

III. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall. Dimana metode ini 

mempunyai tingkatan-tingkatan dalam pengerjaannya. Tingkatan tersebut meliputi komunikasi, perencanaan, 

analisis, coding, pemeliharaan. Sedangkan metode waterfall atau metode air terjun sendiri adalah Metode air terjun, 

seperti yang dijelaskan dalam konteks penelitian yang disediakan, adalah pendekatan terstruktur dan sistematis 

terhadap pengembangan perangkat lunak yang berkembang melalui tahapan berbeda secara linier, mulai dari analisis 

kebutuhan sistem, beralih ke desain, pengkodean, pengujian, dan diakhiri dengan pemeliharaan [14] [15] [16]. 

Dengan mengikuti urutan tahapan secara berurutan, metode air terjun memastikan bahwa setiap tahapan telah selesai 

sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya, mendorong pemahaman yang jelas tentang persyaratan proyek dan 
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memfasilitasi proses pengembangan yang efisien. Sifat terstruktur dari metode air terjun membantu meminimalkan 

kesalahan, meningkatkan komunikasi, dan memberikan sistem fungsional yang memenuhi kebutuhan spesifik 

pengguna. 

Metode waterfall ini sangat cocok digunakan dalam pembangunan sistem karena dengan menggunakan metode 

ini dapat dipastikan setiap tahapan akan terselesaikan secara berurutan, sehingga dapat menggambarkan kerangka 

kerja yang jelas. Disamping dengan adanya pengembangan sistem ada juga analisis kelemahan sistem yang 

digunakan untuk mengetauhi seberapa jauh sistem yang dibuat dapat digunakan secara real life.  

Analisis kelemahan sistem penelitian ini menggunakan analisis SWOT yang terdiri dari Strengths, Weakness, 

Opportunity, Therat. adalah Analisis SWOT adalah alat perencanaan strategis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman yang terlibat dalam suatu proyek 

atau usaha bisnis. Ini membantu dalam memahami faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan usaha. Dalam konteks berbagai makalah penelitian yang disediakan, analisis SWOT dapat diterapkan 

di berbagai bidang seperti pendidikan matematika [17], penilaian kerentanan seismik dalam teknik struktural [18], 

studi korelasi klinis dalam perawatan kesehatan [19], analisis degradasi mekanis struktur beton [20], dan penilaian 

dampak lingkungan terkait akumulasi logam berat [21]. Dengan mempertimbangkan beragam penerapan ini, terbukti 

bahwa analisis SWOT adalah alat serbaguna yang dapat disesuaikan dengan berbagai disiplin ilmu untuk membuat 

keputusan dan mengembangkan strategi efektif berdasarkan evaluasi komprehensif terhadap faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi situasi tertentu. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan penulis guna menggali informasi jelas dari pihak-pihak yang terkait dalam 

pembangunan sistem. Teknik pengumpulan data yang dilakukan eliputi: 

1. Observasi 

Tahap ini penulis melakukan riset atau terjun langsung ke lapangan guna mengamati bagaimana alur yang sedang 

berjalan dilaksanakan. Penulis akan mencatat sebagai bahan penelitian 

2. Wawancara 

Tahap ini penulis melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dalam pelaksanaan tes psikologi, mulai dari 

sistem yang sedang berjalan, kedala yang dihadapi, rencana pembangunan sistem dll 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan penulis untuk memperkuat informasi-informasi yang telah diperoleh dari tahap observasi 

dan wawancara, sehingga informasi yang didapat lebih kuat 

B. Metode Waterfall 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa metode waterfall memiliki tahap-tahapan yang harus dilakukan secara 

terstruktur. Tahapan tersebut antara lain: 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

1. Tahap Communication (Komunikasi) 

Tahap ini adalah tahap dimana penulis melakukan wawancara langsung kepada pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

tes psikologi terkait kebutuhan fungsional sistem yag akan dbuat, fitur apa saja yang akan digunakan, dan batasan-

batasannya 

2. Tahap Planning (Perencanaan) 
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Setelah tahap komunikasi telah mendapatkan hasil yang sesuai, selanjutnya penulis akan merencanakan kapan sistem 

itu dibangun, siapa saja yang akan berkontribusi  

3. Tahap Desain (Penggambaran) 

Tahap ini penulis membuat perancangan sistem yang akan dibangun, gambaran interace akan mulai dibuat pada 

tahap ini dan akan di komunikasikan bersama client apabila telah mendapat kesepakatan maka penulis akan 

melanjutkan pada tahap berikutnya 

4. Tahap Construction (Koding) 

Tahap ini penulis mulai pembangunan sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti PHP, dan HTML 

serta menggunakan Xampp dan aplikasi seperti Sumblime, atau Microsoft Visual Studio untuk aplikasi pemrograman 

5. Tahan Deployment (Pemeliharaan) 

Tahap ini adalah tahap terakhir apabila sistem telah selesai dibangun dan telah lulus uji, tahap ini sistem sudah siap 

untuk digunakan secara keseluruhan. 

C. Analisis SWOT 
TABEL I 

ANALISIS SWOT 

 
Dalam analisis SWOT diatas dijelaskan bahwa faktor-faktor pembangunan sistem ini diperoleh dari faktor internal 

dan eksternal, dengan tetap memperhitungkan ancaman, kelemahan, peluang, dan kekuatan yang ada pada 

perusahaan 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Sistem yang Akan Dikembangkan 

Alur kerja mengacu pada urutan tugas yang diperlukan untuk menyelesaikan proses atau proyek tertentu secara 

efisien. Dalam konteks makalah penelitian yang diberikan, berbagai alur kerja dibahas, mulai dari desain dan 

konstruksi [22]. Alur kerja ini melibatkan langkah-langkah rinci, metodologi, dan prosedur yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, baik di bidang robotika, biologi reproduksi, matematika, atau teknologi energi terbarukan 
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[23]. Setiap alur kerja yang diuraikan dalam makalah penelitian menunjukkan pentingnya pendekatan sistematis 

dalam mencapai hasil yang sukses di berbagai bidang studi. 

 
Gambar 2. Sistem yang Akan Dikembangkan 

Keterangan: 

Pada gambaran sistem yang akan dikembangkan tersebut dijelaskan bahwa, sebelum melaksanakan tes psikologi, 

maka calon karyawan diwajibkan untuk lulus tes berkas terlebih dahul, maka secara otomatis calon karyawan 

telah memiliki akun, calon karyawan yang telah memilii akun dapat mengikuti tes psikologi tetap dengan datang 

ke perusahaan, admin tes akan mengirimkan link tes melalui sistem, calon karyawan dapat mengerjakan soal dan 

mensubmit jawabannya, amka secara otomatis admin akan menerima jawaban salon karyawan melalui sistem. 

B. Use Case Diagram 

 
Gambar 3. Use Case Diagram  
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Keterangan: 

Dalam use case tersebut dijelaskan bahwa sistem tes psikologi ini memiliki 2 hak akses yaitu admin dan calon 

karyawan. Admin dapat mengelola user, mengelola soal, mengelola jawaban, dan juga membuat laporan hasil 

tes. Sedangkan, calon karyawan dapat mengerjakan soal dan mensubmit jawabannya. Sebelum melakukan 

kegiatan tersebut, baik dari admin maupun calon karywan harus melakukan login terlebih dahulu 

C. Tampilan Halaman Login 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

Keterangan: 

Tampilan ini adalah tampilan awal sistem admin dan calon karyawan dapat melakukan login dengan 

menginputkan email dan password. Apabila calon karyawan telah lulus tes berkas maka secara otomatis akan 

memiliki akun yang akan digunakan untuk tes psikologi 

D. Tampilan Dashboard Admin 

 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard 

Keterangan: 

Halaman ini adalah halaman awal apabila calon karyawan maupun admin telah berhasil login. Terdapat 
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perbedaan antara dashboard calon karyawan dan admin. Gambar diatas adalah gambar halaman dashboard admin 

dimana isinya terdapat data master, data soal, hasil 

E. Tampilan Data Master 

 
Gambar 6. Halaman Mater Calon Karyawan 

 

Keterangan: 

Halaman ini adalah contoh dari data master yaitu calon karyawan. Disini memuat informasi nik, nama, email, kloter, 

posis yang dilamar. Halaman ini hanya dapat dilihat oleh admin dan admin dapat mengelola data tersebut sesuat 

kebutuhan perusahaan  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pembanguna sistem tes psikologi dapat dipetik kesimpulan 

diantaranya: 

a. Tes psikologi merupakan salah satu syarat untuk memasuki sebuah perusahaan 

b. Banyak perusahaan masih menggunakan cara manual dalam pelaksanaan tes, menyebabkan ketidak efektivan 

dan efisiensi saat pelaksanaanya 

c. Masalah utama yang dihadapi dengan sistem manuat adalah terlalu banyak menggunakan kertas, proses koreksi 

membutuhkan waktu yang relatif lama 

d. Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall dan analisis kelemahan menggunakan SWOT 

e. Pembangunan sistem tes psikologi ini dikhususkan untuk membantu perusahaan dalam pengelolaan tes psikologi 

menjadi lebih efketif dan efisien 

f. Masih perlu pengembangan yang lebih baik untuk sistem tes psikologi dimasa yang akan datang, apabila ada 

peneliti yang meneliti dengan permasalahan dan topik yang sama 
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